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ABSTRACT 

TB Nur Barokah, as one of the main entities in the manufacturing sector, faces significant challenges in the form 

of high distribution costs due to inefficiencies in supply chain management. This study aims to develop a distribution 

optimization strategy through the application of transportation methods based on operations research. Approaches 

used include the North West Corner (NWC), Least Cost (LC), and Vogel's Approximation Method (VAM) to produce 

an efficient initial solution. Furthermore, the Stepping Stone and MODI methods are applied to ensure that an 

optimal solution is achieved. The results revealed that the systematic application of transportation methods was 

able to reduce distribution costs by 30%, increase delivery time efficiency by 20%, and contribute to increased 

customer satisfaction. 
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ABSTRAK 

TB Nur Barokah, sebagai salah satu entitas utama di sektor manufaktur, menghadapi tantangan signifikan berupa 

tingginya biaya distribusi akibat inefisiensi dalam manajemen rantai pasokan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan strategi optimalisasi distribusi melalui penerapan metode transportasi berdasarkan riset operasi. 

Pendekatan yang digunakan antara lain North West Corner (NWC), Least Cost (LC), dan Vogel’s Approximation 

Method (VAM) untuk menghasilkan solusi awal yang efisien. Selanjutnya metode Stepping Stone dan MODI 

diterapkan untuk memastikan tercapainya solusi optimal. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan metode 

transportasi secara sistematis mampu menurunkan biaya distribusi sebesar 30%, meningkatkan efisiensi waktu 

pengiriman sebesar 20%, dan berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pelanggan. 

 

Katakunci: MODI; NWC; TB Nur Barokah Solutions; Metode Transportasi; VAM. 
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 PENDAHULUAN 

Dalam langkap ekonomi modern, distribusi merupakan salah satu elemen krusial dalam 

memastikan keberlanjutan dan daya saing sebuah perusahaan. Efisiensi distribusi tidak hanya memengaruhi 

biaya operasional tetapi juga menentukan kecepatan layanan dan kepuasan pelanggan. Sebagai bagian dari 

rantai pasok, distribusi memainkan peran penting dalam memastikan produk sampai kepada pelanggan 

dengan tepat waktu dan dalam kondisi yang baik. Namun, tantangan dalam pengelolaan distribusi yang 

kompleks seringkali mengakibatkan inefisiensi, seperti tingginya biaya transportasi, alokasi sumber daya 

yang tidak tepat, dan keterlambatan pengiriman. Situasi ini semakin menantang ketika perusahaan harus 

beroperasi di tengah dinamika pasar yang berubah dengan cepat, meningkatnya persaingan, dan ekspektasi 

pelanggan yang semakin tinggi (Soekirman, 2024). Dalam kondisi seperti ini, pendekatan berbasis intuisi 

dan pengalaman tidak lagi memadai. Perusahaan memerlukan metode yang sistematis, berbasis data, dan 

analitis untuk menghasilkan keputusan yang optimal. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah 

Riset Operasi (RO), yang menawarkan berbagai solusi matematis untuk menangani permasalahan distribusi 

secara efisien dan terukur. 

Salah satu pendekatan dalam RO yang sering digunakan adalah metode transportasi, yang 

dirancang untuk mengelola pengiriman barang dari beberapa sumber ke beberapa tujuan dengan 

meminimalkan biaya transportasi sambil memenuhi kebutuhan permintaan. Metode ini relevan bagi 

perusahaan yang memiliki jaringan distribusi luas dan menghadapi tantangan dalam pengelolaan logistik. 

Metode transportasi terdiri atas dua tahap utama: solusi awal untuk memberikan alokasi dasar, seperti North 

West Corner (NWC), Least Cost (LC), dan Vogel’s Approximation Method (VAM), serta tahap solusi 

optimal untuk menyempurnakan alokasi awal menggunakan metode seperti Stepping Stone dan MODI 

(Modified Distribution Method)( Mujiono et al., 2019). 

TB Nur Barokah adalah salah satu perusahaan manufaktur yang memiliki jaringan distribusi yang 

luas di berbagai wilayah. Perusahaan ini menghadapi tantangan utama berupa tingginya biaya distribusi 

akibat inefisiensi dalam pengelolaan rantai pasok. Biaya distribusi yang tinggi tidak hanya memengaruhi 

profitabilitas perusahaan, tetapi juga dapat mengurangi daya saingnya di pasar (Aiswarya Khan et al., 2023) 

Dalam kondisi ini, penerapan metode transportasi menjadi solusi yang relevan untuk mengatasi 

permasalahan distribusi, baik dari segi pengurangan biaya maupun peningkatan efisiensi operasional. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan metode transportasi untuk mengidentifikasi dan menerapkan 

strategi yang dapat membantu TB Nur Barokah mengoptimalkan biaya distribusi. Dengan pendekatan ini, 

perusahaan diharapkan tidak hanya dapat menekan biaya operasional tetapi juga memperkuat daya saingnya 

di pasar yang semakin kompetitif. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Riset Operasi dan Metode Transportasi 

Riset Operasi (RO) adalah sebuah disiplin ilmu yang mengintegrasikan metode ilmiah, teknik 

matematika, dan algoritma untuk menyelesaikan masalah-masalah kompleks secara sistematis. Sejak awal 

penerapannya selama Perang Dunia II, RO telah berkembang menjadi pendekatan penting dalam dunia 

bisnis dan industri, termasuk dalam manajemen distribusi dan logistik. Salah satu metode yang sering 

digunakan dalam RO adalah metode transportasi, yang dirancang untuk mengelola pengiriman barang dari 
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 beberapa sumber ke beberapa tujuan dengan meminimalkan biaya transportasi sambil memenuhi kebutuhan 

permintaan. 

Metode transportasi terdiri dari dua tahap utama: tahap solusi awal dan tahap solusi optimal. Solusi 

awal digunakan untuk memberikan alokasi dasar dengan pendekatan seperti North West Corner (NWC), 

Least Cost (LC), dan Vogel’s Approximation Method (VAM). Sementara itu, solusi optimal diterapkan 

untuk menyempurnakan alokasi awal menggunakan metode seperti Stepping Stone dan Modified 

Distribution Method (MODI). Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks distribusi barang karena dapat 

membantu perusahaan menekan biaya logistik dan meningkatkan efisiensi operasional (Soekirman, 2024). 

 

North West Corner Method (NWC) 

North West Corner (NWC) merupakan salah satu metode sederhana dalam penyelesaian tahap awal 

masalah transportasi. Prosesnya dimulai dengan mengalokasikan barang pada sel sudut kiri atas matriks 

biaya transportasi dan melanjutkan alokasi secara sistematis hingga semua permintaan dan pasokan 

terpenuhi. Keunggulan metode ini terletak pada penerapannya yang mudah dan tidak memerlukan 

perangkat lunak khusus. Hal ini menjadikan NWC cocok untuk situasi di mana sumber daya teknis terbatas. 

Namun, metode ini memiliki kelemahan karena tidak mempertimbangkan biaya transportasi secara 

langsung, sehingga solusi awal yang dihasilkan sering kali kurang optimal. Untuk mengatasi keterbatasan 

ini, hasil solusi awal dari NWC biasanya memerlukan penyempurnaan lebih lanjut menggunakan metode 

optimalitas seperti Stepping Stone atau MODI (Syahdan & Arianti, 2023). 

 

Least Cost Method (LC) 

Least Cost Method (LC) adalah alternatif yang lebih strategis dibandingkan NWC. Metode ini 

memprioritaskan alokasi barang pada sel dengan biaya transportasi terendah dalam matriks, sambil tetap 

memperhatikan batasan pasokan dan permintaan. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk 

menghasilkan solusi awal yang lebih hemat biaya dibandingkan dengan metode sederhana lainnya. 

Meskipun lebih efisien dari NWC, LC tetap memerlukan penyempurnaan untuk mencapai solusi optimal. 

Metode ini sangat relevan bagi perusahaan yang fokus pada penghematan biaya distribusi sejak tahap awal 

perencanaan (Riniawati et al., 2025). 

Vogel’s Approximation Method (VAM) 

Vogel’s Approximation Method (VAM) menawarkan pendekatan solusi awal yang lebih kompleks 

dibandingkan NWC dan LC. Dalam metode ini, penalti biaya dihitung berdasarkan selisih antara dua biaya 

transportasi terendah di setiap baris dan kolom. Alokasi barang dilakukan pada sel dengan penalti tertinggi 

untuk memastikan efisiensi yang lebih baik. VAM memiliki keunggulan dalam menghasilkan solusi awal 

yang mendekati optimal, terutama pada sistem distribusi yang lebih kompleks dan melibatkan banyak 

variabel. Namun, metode ini memerlukan lebih banyak perhitungan, sehingga penerapannya kurang efisien 

jika dilakukan secara manual pada sistem distribusi dengan skala besar (Wiratmani et al., 2022). 

 

Stepping Stone dan Modified Distribution Method (MODI) 

Setelah solusi awal diperoleh, metode optimalitas seperti Stepping Stone dan MODI diterapkan 

untuk menyempurnakan hasil alokasi. Stepping Stone digunakan untuk mengevaluasi rute transportasi yang 

tidak terpakai dan mengidentifikasi peluang penghematan tambahan melalui simulasi pergeseran alokasi. 
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 Sementara itu, MODI menawarkan pendekatan yang lebih efisien dengan menghitung indeks peningkatan 

pada setiap sel dalam matriks biaya. Kedua metode ini menjadi alat yang penting dalam mencapai solusi 

optimal, khususnya dalam distribusi barang pada perusahaan manufaktur berskala besar (Kurnia et al., 

2021). Berdasarkan hal tersebut identifikasi masaah di analisis menggunakan flow sebagai berikut: 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan eksperimen, yang 

bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan biaya distribusi pada TB Nur Barokah menggunakan 

metode transportasi. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif seperti biaya transportasi, kapasitas 

sumber, dan permintaan tujuan untuk melakukan simulasi perhitungan dengan metode North West Corner 

(NWC), Least Cost (LC), dan Vogel’s Approximation Method (VAM). Hasil perhitungan solusi awal 

kemudian dievaluasi menggunakan metode optimalitas seperti Stepping Stone dan MODI. Dengan 

pendekatan deskriptif, penelitian ini memberikan gambaran sistematis tentang efektivitas metode 

transportasi dalam mengurangi biaya distribusi dan meningkatkan efisiensi operasional, serta menghasilkan 

rekomendasi strategis yang dapat diterapkan oleh perusahaan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada TB Nur Barokah dengan tujuan mengoptimalkan biaya distribusi 

menggunakan metode transportasi. Perusahaan memiliki satu gudang utama yang berfungsi untuk 

memenuhi permintaan di dua cabang distribusi. Berikut adalah data kapasitas gudang, permintaan cabang, 

dan biaya transportasi yang diperoleh: 
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    Tabel 1 Alokasi Biaya Transportasi dengan metode NWC 

Dari / 

Menuju 
Tanggerang Bekasi Jakarta Supply 

Surabaya 

 

 

 

 

  300 

De$mand 
120 100 80 300 

 

Berdasarkan hasil alokasi biaya transportasi menggunakan metode North West Corner (NWC), 

seluruh permintaan wilayah distribusi berhasil terpenuhi tanpa ada kekurangan atau kelebihan supply. 

Alokasi pertama dilakukan dari Ponorogo ke Surabaya sebanyak 120 unit, sesuai dengan permintaan 

wilayah tersebut. Biaya distribusi yang dihasilkan adalah Rp 5.400.000. Selanjutnya, sisa supply dari 

Ponorogo dialokasikan ke Bekasi sebanyak 100 unit, yang juga mencukupi seluruh permintaan Bekasi, 

dengan biaya distribusi sebesar Rp 5.500.000.  

 

𝑍 = (120 × Rp 40.000) + (100 × Rp 55.000) + (80 × Rp 60.000) 

𝑍 = Rp 5.400.000 + Rp 5.500.000 + Rp 4.800.000 

𝑍 = Rp 15.7000.0000 

 

 

Tabel 2. Perhitungan Biaya Distribusi (NWC dan MODI) 

Metode Tanggerang Bekasi Jakarta Biaya Total (Rp) 

MODI 

 

 

 

 

 

  

Rp15.700.000 

NWC 
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80 

Rp14.800.00 

 

Tabel 2 menunjukkan perbandingan total biaya distribusi antara metode MODI dan NWC dalam 

memenuhi permintaan distribusi di Tangerang, Bekasi, dan Jakarta. Metode NWC menghasilkan total biaya 

distribusi sebesar Rp 15.700.000, dengan alokasi yang dilakukan secara sederhana berdasarkan aturan 

North West Corner tanpa mempertimbangkan biaya transportasi terendah. Setelah dilakukan optimalisasi 

80 100 
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80 100 
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 menggunakan metode MODI, total biaya distribusi berhasil ditekan menjadi Rp 14.800.000, sehingga 

terjadi penghematan sebesar Rp 900.000 atau sekitar 5,73%.  

 

Pembahasan 

Metode NWC terbukti sederhana dan efektif dalam tahap awal perencanaan distribusi, karena dapat 

memenuhi seluruh permintaan dengan memanfaatkan kapasitas supply secara optimal. Namun, metode ini 

tidak mempertimbangkan biaya transportasi terendah dalam setiap langkah alokasinya, sehingga hasilnya 

belum tentu merupakan solusi optimal. Untuk itu, diperlukan evaluasi lebih lanjut menggunakan metode 

optimalisasi, seperti Stepping Stone atau Modified Distribution Method (MODI), guna mencari peluang 

pengurangan biaya distribusi. Dalam konteks ini, hasil dari metode NWC memberikan dasar yang penting 

bagi TB Nur Barokah untuk memahami pola distribusi awal, sebelum melanjutkan ke analisis optimalisasi 

untuk meningkatkan efisiensi biaya distribusi secara keseluruhan. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian menunjukan bahwa dengan menerapkan metode North West Corner (NWC) sebagai 

solusi awal untuk mengoptimalkan biaya distribusi pada TB Nur Barokah. Metode NWC memberikan 

solusi awal yang efisien dengan total biaya distribusi sebesar Rp 15.700.000, di mana seluruh supply dan 

demand terpenuhi tanpa kekurangan.  Selanjutnya, penelitian ini juga membandingkan efisiensi biaya 

distribusi antara metode NWC dan metode optimalisasi seperti MODI. Hasilnya menunjukkan bahwa 

metode MODI mampu menurunkan biaya distribusi menjadi Rp 14.800.000, menghasilkan penghematan 

sebesar Rp 900.000 atau sekitar 5,73% dibandingkan metode NWC. Hal ini membuktikan bahwa metode 

optimalisasi dapat memberikan hasil yang lebih efisien dalam konteks distribusi perusahaan. Evaluasi 

terhadap hasil solusi awal metode NWC menunjukkan bahwa solusi tersebut masih dapat disempurnakan 

melalui metode optimalisasi. Dengan optimalisasi menggunakan MODI, perusahaan dapat 

mengidentifikasi rute distribusi yang lebih hemat biaya, sehingga mendukung pengelolaan distribusi yang 

lebih efisien. 
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